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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tiap orang memiliki cara masing-masing dalam merawat dan

menjaga kesehatan kulit, seperti melakukan konsultasi dan perawatan ke

dokter spesialis khusus seperti klinik kecantikan dermatologi. Klinik

kecantikan dermatologi merupakan layanan kesehatan yang diberikan

dokter untuk memeriksa, memberi perawatan pada pasien, dan juga

memantau kesehatan kulit secara komprehensif. Dalam fenomena

tersebut ternyata dalam prosedur perawatan di klinik dermatologi

cenderung sensitif dan masih banyak desain klinik yang kurang

memperhatikan pengguna ruang yang hanya mengutamakan unsur

estetika. Oleh karena itu perancangan ini dapat diharapkan membantu

menjawab permasalahan yang sering ada di klinik dermatologi.

Bagaimana menciptakan ruang klinik khususnya klinik dermatologi

dengan memperhatikan pengguna ruangan agar terciptanya ruangan

yang tidak memikirkan unrus estetika, akan tetapi juga psikologis

pengguna ruang klinik. Dalam perancangan ini memiliki fokus utama

terhadap pengguna ruang dengan penerapan konsep healing

environment sebagai konsep utama dalam perancangan klinik

dermatologi mydervia yogya.

Konsep ini ternyata dapat membatu memecahkan permasalahan

yang ada di dalam klinik dermatologi, khususnya dermatologi mydervia.

Dengan menghadirkan unsur alam ( indoor garden) dapat menciptakan

suasana klinik tampak tenang dan nyaman. Banyaknya bukaan untuk

masuknya cahaya sinar matahari membuat ruangan tampat lebih alami

dan nyaman untuk melakukan perawatan dengan menggunakan material

kaca yang dapat mengurangi sinar uv. Dengan menghadirkan bentuk -

bentuk yang sederhana tanpa elemen dekoratif yang berlebihan ternyata

dapat menghadirkan ruangan yang terlihat sempit menjadi luas. Dari hal

itu semua, pedekatan healing environment dipakai karena mampu
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mengurangi stress karyawan yang sedang bekerja dan juga daya tarik

tersendiri untuk pelanggan.

B. Saran
Perancangani interior klinik dermatologi mydervia dengan

pendekatan healing environment ini memang masih banyak yang masih

perlu dipahami bagaimana pendekatan tersebut dapat di aplikasikan

dalam perancancangn interior. Oleh karena itu, diharapkan perancang

maupun para desain interior dapat lebih mengembangkan inovasi /

solusi terbaik untuk menjadikan pembelajaran untuk lainnya.
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